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TERAS

Ibu Hamil Dites i
HIV/AIDS

- SEKUPANG (BP) - Dinas
Kesehatan (Dinkes) Kota Batam
akan melakukan tes Human
f{wmnur&y‘fcfwzq v Virus Infec-
lton dan Acquired Immune
Deficiency Syndrome (HIV/
AIDS) terhadap ibu hamil.
Pemeriksaan serupa juga akar
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teksi dini penderita HIV/AIDS;
ujar Kepala Dinkes Batam Didi K

la mengatakan, pemeriksaan akan dila cukan den
pengambilan darah dan Voluntary Counselling
Testing (VCT) hingga pemberian konselingmengenai
HIV/AIDS. “500 ibu hamil dan 500 WPS yang akan
kami ambil sampelnya,” sebut Didi. Rt |

la menjelaskan, Prevention Mother toka-ild' Im;ns
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c%almnpemﬂaranHN/AIDS
dari ibu ke bayi yang dikandun-
gnya merupakan salah satu
upaya dalam menyelamatkan
bavi dari penularan virus me-
matikan ini.

“Tes ini bisa meminilisir
bayi terkena virus HIV/AIDS
jlka ibunya positif. Seperti
tindakan dini, jadi kami
bisa melakukan langkah—
langkah penyelamatan bavi,"
jelas mantan Direktur RSUP

Kepri ini.

D tas HIV/AIDS

 lita ditemnukan pnsmf mengidap

HIV/AIDS. Untuk itu peme-
riksaan terhadap ibu hamil
ini sangat penting.

Selain ibu hamil, menurut
Didi, WPS termasuk salah
satu yang berisiko tinggi ter-
kena penularan HIV/AIDS.
“Karena aktivitas mereka
sangat rentan penularan virus
mematikan ini,” ujarnya lagi.

Tes HIV/AIDS akan meng-
gunakan anggaran yang ber-
sumber dari Dana Alokasi

Khusus (DAK) tahun 2018.

Total Rp 80 juta yang disiapa-
kan. Untuk waktu dan lokasi
tes WPS pihaknya masih men-
data WPS yang akan menja-
lani tes. “Tim masih mendata,
tapi kemungkinan sama
dengan yang sebelumnya se-
perti (lokalisasi) Sintai, hotel,
tempat pijat,” jelasnya.

Sementara itu, berdasarkan
data Dinkes Batam pada 2017,
sedikitnya 624 WPS menja-
lani tes HIV/AIDS. Dari ha-
sil pemeriksaan tersebut
tiga di antaranya dinyatakan
positif mengidap HIV/AIDS.

(yui)



PEGAWAI Keca-
matan Sagulung,
Alatajri dan Rah-
man menyusun
e-KTP dan KK
yang sudah siap
akan dibagikan ke
warga, Senin (5/3).
Sebanyak 18.000
KTP belum dicetak
karena lidak adanya
belanko e-KTP,
Warga yang mau
mengurus berkas
lain kesusahan

karena tidak memi-
liki e-KTP.

Bhio

Sudah Rekam sejak 2016

SAGULUNG (BP) - Meski
Menteri Dalam Negeri Tjahjo
Kumolo I1]l'llL‘jL1i1"1i~.iH1 l]liil'l[,;l-.ﬂ
e-KTP kini melimpah, se-
hingga tak ada lagi alasan
daerah tidak mencetake-K1F
warganya, namun kenyataan
it berbeda di Batam, Banyak
masyarakat Batam yang sudah
lama rekam e-KTP namun tak
kunjung dicetak.

i Kecamatan Sagulung
contohnya, ada 18 ribu warga
yang e-KTPnya belum rampung
dicetak. Hal itu diakui Camat
Sagulung Reza Khadafi. Dia
mengatakan penumpukan
berkas e-KTP itu dikarenakan
kekurangan blangko. "Blang-

ko dari pusat belum datang,
kemarin Disdukcapil sudah
ajukan untuk kecamatan Sa-
gulung,” ujar Reza, Senin (5/3).

la mengatakan, penumpukan
berkas e-KTP di wilayahnya
memang yang paling banyak.
Dia berharap warga yang su-
dah melakukan perekaman
sejak tahun 2016 dan 2017
untuk bersabar.

Disinggung terkait kapan
ribuan e-KTP it dicetak,
Reza belum bisa memastikan.
Sebab, pemerintah pusat
melalui Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil (Disduk-
capil) Kota Batam masih

herupaya keras untuk men-
datangkan blangko e-KTP
sebanyak mungkin, sesuai
dengan permintaan di Batam
secara umumnya.

"Kita tunggu saja. Atau lebih
jelasnya langsung koordinasi
dengan Disdukcapil karena
pencetakan e-KTP dilakukan
di sana,” jelasnya.

Sementara itu, warga yang
menantikan e-KTP kembali
mendatangi kantor Kecama-
tan. Mereka menanyakan
kepastian kapan e-KTP me-
reka bisa dicetak dan dibagi-
kan. "Dari tahun 2016 e-KTP
saya belum jadi,” keluh, Ros-
mila, warga Sagulung.

Selain menanyakan kepas-
tian e-KTP, warga lain juga
terlihat mengantri mengurus
berkas e-KTP. "Lumayan ba-
nyak. Sehari bisa 30 hingga
50 orang yang mengurus ber-
kas,” ujar Reza lagi.

Terpisah, Kepala Disdukca-
pil Kota Batam Said Khaidar
mengklaim sudah menyele-
saikan pencetakan e-KTP
untuk kecamatan Batamkota.
Dalam minggu ini, pihaknya
mencoba menyelesaikan un-
tuk mencetak KTP elektronik
wilayah Sagulung.

“Saya sebutkan urutannya
yangsudah v, Bulang Galan
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18 Ribu E-KTP Belum Dicetak

Belakangpadang, Nongsa,
Batuaji, Batamkota. Dan ini
sedang mengerjakan untuk
Sagulung,” katanya, Senin (5/3).

la mengatakan, pihaknva
mengklaim akan sesuai target
yang diberikan Wali Kota Ba-
tam ke Disdukcapil Kota Ba-
tam yakni menyelesaikan
seluruh pencetakan e-KTP
elektronik paling lambat Mei
mendatang. “Targetnya be-
gitu, kalau perlu kami akan
lembur” wturnya.

Khaidar mengaku ikut me-
rasakan keresahan masyara-
kat. Di satu sisi, ia juga menga-
presiasi kesabaran masyara-
kat sampai saat ini, "Kemarin
ini karena blangko tak ada.
Sekarang sudah ada, jadi
kamiusahakan mencetaknya
secepat mungkin,” ucapnya.

la mengimbau masyarakat
tak perlu khawatir lagi tentang
blangko. Karena saat ini
blangko yang tersedia sangat
cukup. "Kalau kurang kami
tinggal minta Jagi, dan cepat
dikasih,” tuturnva.

Camat Batamkota Moham-
mad Fairus Batubara menu-
turkan, sebanyak 5 ribu e-KTP
sudah tercetak. Proses distri-
businya juga sudah berjalan.
"Yang belum dicetak juga
masih ada. Tapi tidak tahu

berapa, saya tak pegang da-
tanya,” ujarnya.(ska/ unei



Harga Cabai
Masih Tlng

Mahal dari Daerah Pengh.aSﬂ

YASHINTA-YULIANTI, Batamkota

REPALA Dinas Perindusin
an dan Perdagangan Kota Ba-

: ':n'lr'..l.i: tak memthaniah

TR L2
jika harga bomodin 15| ;-.'-I.,u_:i.,-."
H.u:.l:l masih tingel. Sepert

harga cabai vang masih bera
da i .Jr1!.:h.1 F1'[1 S0 rilbsia pet koldih
gram (kg). "Dari daerah pen
ghasil saja sepert Jambi sudah
nnggt. per klogramnya Kp 25
ribu,” kata Zaref, Senin (5/3)
Dikatakannva, Batam hanya
bisa menerima harga vang
dibanderod daerah penghasil
Iu karena Batam bukanlah
daerah penghasil dan hanya
mendapat suplai komoditas
dari daerah lain.

"Beda kalau Batam daerah
penghasil. pastinya harga bisa
dikendalikan,” ujar Zarel

Menurut dia, harga jual di
Batam pastinva sudah diper-
hitungkan oleh pemasok ko-
moditas. Mereka harus me-
mikirkan ongkos kirim, biaya

penvusutan barang dan biaya
lainnya. "Biasanya pengiriman
lewat kargo pesawat, kalau
lewat kapal pastinva lama sam-
pai dan ditakutkan cepar busuk.
Makanva harga tinggl,” terang

RIA, pedagang sayur di Pasar Tos 3000 Jodoh menunjukkan cabai rawit, Rabu (4/1) lalu, H-ﬂﬂhllﬂ“
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tergantung dengan harga dari daerah pemasok.

ZLaref. Meski begiru, pihaknya
mengklaim tetap urun setiap
hart untuk memantau harga-
harga komoditas di berbagai
pasar di Batam.

Sementara i, panauan Ba-
ram Pos di pasar rradisional
Batam, Senin (5/3), harga ca-
bai memang masih mahal.
Cabal merah yang didatangkan
dari Yogyakarta misalnya, di-
jual dengan harga Rp 52 ribu
hingga Rp 54 ribu per kg.

Distributor cabai di pasar
Sagulung, Robinson mengata-

kan bahwa harga cabai yang
tak menentu disebabkan pa-
sokan barang vang lambat.
"lika pesawat pengangkut ca-
bai telat. terus stok di pasar
kurang hari itu juga harganya
bisa naik,” ujar Robinson, ke-
marin,

[Dia mengatakan, harga cabai
di pasaran Batam memang
tidak menentu. la menyebutkan,
dalam dua bulan belakangan
ini satfa, harga cabai sudah be-
lasan kali naik dan turun. "Ka-
rena Batam Ini barangnya di

datangkan dari luar. Apalagi

cabai, jadi harap dimaklumi,”
katanya. Berbeda dengan pasar
tradisional di Seibeduk. Harga
cabai terpantau lebih tinggi
vakni Rp 58 ribu per kg. "Pa-
sokannya sedikit. Makanya
mahal” ujar Tatang, pedagang
sayur di Pasar Pancur,

Dia mengatakan, sebelumnya
harga cabai sekitar Rp 50 ribu
per kg, "Harga tak bisa dipre-
diksi,” jelasnya.

Demikian jugn untuk harga
cabai rawit merah yang masih
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fluktuatif karena

techilang mal S-ejumka.h pe-
dmng IIIE Juial
dengan harga Rp 70

lalu masih Rp 55 ribu
"Bawang putih juga nall

darl
harga Bp 20 ribu menjadi Rp
23 ribu per kg” sebunya.
Sementara untuk hmgj doging
ayam, sayuran, telur, dan ikan -
launt tidak mengalami kenaikan

harga.
“Harga yang lain ﬂlﬂgﬂl-npn

mal. Cabai yang (naiknya) pa-
ling mencolok.” fatupoya, 2™



LINGKUNGAN
Minta PPNS DLH Turun

h?iﬁ;::; :ufll:fﬁlﬁlll - Proyek reklamasi di belakang
Reliy all, Kelurahan Seipelenggut, Sagulung
menudl protes warga dan pihak Kecamatan Sa
eulung. Mereka khawatir aktivitas itu berdampak
'l]l.r.'l.['}lk t.‘fﬂgl lingkungan l....;2 menimbun bakau.

Kami berharap agar PPNS (Penyidik Pegawai
Negeri Sipil) Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
segera turun cek. Kalau punya izin silakan lanjut
asalkan tidak berdampak buruk bagj lingkungan.
Tapi kalau belum ada (izin) harus dihentikan, Itu
akan berdampak buruk bagi lingkungan di sekitar-
nya,” ujar Camat Sagulung Reza Khadafi, Senin
(5/3). Reza sendiri mengaku sudah melihat lang-

sung aktivitas proyek reklamasi itu dan secara
kasat mata diakuinya memang akan berdampak
buruk bagi lingkungan sekitar. Lokasi hutan bakau
vang menjadi area resapan air jika ditimbun akan
memicu terjadinya bencana banjir di sekitar wilayah
Seipelenggut. Apalagi jika proyek tersebut juga
menutup ataupun mempersempit sungai ataupun
saluran drainase yang ada.

"Memang harus segera ditindaklanjuti. Itu lo-
kasi resapan air. Jika tidak dipikirkan solusi lain
akan berdampak nantinya. Wilayah ini jaci rawan
banjir” tutur Reza.

Pihak proyek sendiri, kata Reza, sampai siang
kemarin belum ada tanggapan apapun terkait
persoalan itu. "Tidak pengaruh. Untuk apa juga
jumpa sama pihak proyek nanti malah salah per-
sepsi. Ini akan kami awasi terus. Kami berharap

pihak DLH segera turun. Kalau tak punya izin
segel. Tak ada cerita lain,” tegas Reza.

Warga vang tinggal di sekitar lokasi reklamasi
mengaku tak setuju dengan aktivitas proyek terse-
but. Sebab, akan berdampak buruk bagi lingkun-
ga tempat tinggal mereka. "Kalau itu ditimbun
semua, tak ada lagi daerah resapan air. Bisa-bisa
tenggelam rumah-rumah kami yang ada di seki-
tar sini,” ujar Harun, warga Kaveling Bukit Melati.

Warga hanya ingin memastikan jika proyek terse-
but tidak berdampak bagi lingkungan sekitar.
Sehingga, mereka meminta agar instansi pemer-
intah terkait segara turun cek ke lokasi dan mem-
pertanyakan legalitas perizinan proyek itu, "Jika
tidak berizin harus dihentikan karena akan meru-

sak lingkungan di sini,” tutur Harun. (eja)
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